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Abstract: A teacher must try to improve the effectiveness of student learning. The
purpose of the study was to analyze the teacher's learning strategies for slow learner
students at SDN 01 Getasrabi, especially in the subjects of Natural and Social
Sciences. The type of qualitative research is a case study approach. The data
collection techniques are observation, interviews, and documentation. The data
analysis technique uses the Miles and Huberman model. Based on the analysis of
observation and interview data for class V teachers at SDN 01 Getasrabi, data was
obtained that one class V elementary school student had learning problems. The
student was not yet fluent in reading, had limited vocabulary so that he had
difficulty communicating, and had low comprehension of the material presented by
the teacher. The results of the study were that there were learning strategies for
slow learner students for class teachers at SDN 01 Getasrabi, including learning
preparation, classroom management, using interesting learning models, methods,
and media, giving rewards and punishments, adding special lesson hours for slow
learner students, providing motivation, cooperation with parents, making rules, and
conducting learning evaluations.

Keywords: Teacher Strategy, Slow Learner Students, Natural and Social Sciences

Abstrak: Seorang guru harus berupaya meningkatkan keefektifan belajar siswa.
Tujuan penelitian untuk menganalisis strategi pembelajaran guru kepada siswa
slow learner di SDN 01 Getasrabi terutama di mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial. Jenis penelitian kualitatif pendekatan studi kasus. Teknik
pengumpulan datanya yaitu observasi/pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan model Miles and Huberman. Berdasarkan
analisis terhadap data observasi dan wawancara guru kelas V SDN 01 Getasrabi,
diperoleh data ada satu siswa kelas V SD mengalami masalah belajar. Siswa
tersebut belum lancar membaca, terbatasnya kosakata sehingga kesulitan dalam
berkomunikasi, dan daya tangkap menerima materi yang disampaikan guru rendah.
Hasil penelitian yaitu terdapat strategi pembelajaran terhadap siswa slow learner
untuk guru kelas SDN 01 Getasrabi, diantaranya persiapan pembelajaran,
pengelolaan kelas, menggunakan model, metode, dan media pembelajaran
menarik, pemberian reward dan punishment, menambah jam pelajaran khusus
untuk siswa slow learner, pemberian motivasi, kerjasama wali murid, membuat tata
aturan, dan mengadakan evaluasi pembelajaran.

Kata Kunci: Strategi Guru, Siswa Slow Learner, [lmu Pengetahuan Alam dan
Sosial
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idalam  kehidupannya, manusia
Dmembutuhkan pendidikan sebagai
sarana mendapatkan ilmu pengetahuan dan
juga nantinya dapat bermanfaat bagi orang
lain. Manusia pasti melalui proses
pendidikan, karena pendidikan adalah hak
bagi setiap warga negara Indonesia dan
tidak adanya diskriminasi (Waluny et al.,
2024). Pendidikan juga merupakan proses
pendewasaan seseorang yang bertujuan
sebagai persiapan diri untuk menghadapi
masa mendatang (Latifah et al., 2023). Ki
Hajar Dewantara menjelaskan bahwa
pendidikan adalah pedoman kehidupan
anak-anak yang nantinya berguna saat
hidup di tengah lingkungan masyarakat.

Proses pendidikan tentunya tidak
terlepas dari seorang guru. Maka dari itu,
guru diharapkan memiliki kemampuan
yang mumpuni dalam mengajar. Selain
sebagai pengajar, guru juga memiliki
beberapa peran, antara lain; korektor,
inspirator, motivator, fasilitator, inisiator,
pembimbing, pengelola kelas, evaluator,
dan lainnya (Salsabilah et al., 2021). Guna
mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan,
guru perlu memiliki kemampuan tersebut
diatas.

Selain harus memiliki beberapa
kemampuan diatas, guru juga diharapkan
memiliki Upaya yang dapat meningkatkan

keefektifan belajar siswa. Strategi dalam

mengajar pelu digunakan agar
memudahkan siswa dalam belajar sehingga
tercapai hasil belajar yang optimal (Misky
et al., 2021). Proses belajar mengajar akan
tidak terarah jika tidak menggunakan
strategi yang jelas. Misky dkk juga
mengatakan bahwa strategi mengajar bagi
guru adalah acuan dan pedoman dalam
sistematis

bertindak pada

yang
pelaksanaan  proses

sekolah (Misky et al., 2021).

pembelajaran  di
Strategi
pembelajaran itu fokus pada apa yang
dilakukan guru dan siswa, tidak hanya
memberikan dan menguasai teori, namun
juga memperhatikan kecakapan hidup
siswa. Strategi pembelajaran adalah
perpaduan dari urutan kegiatan dan cara
pengorganisasian materi pelajaran, peserta
didik, peralatan, bahan, serta waktu yang
digunakan Ketika proses pembelajaran
(Misky et al., 2021).

Ketika

berlangsungnya  proses

pembelajaran, guru pasti menjumpai
banyak sekali siswa dengan karakteristik
dan keunikannya. Salah satunya yaitu
siswa lambat belajar atau sering disebut
dengan slow learner. Anak lambat belajar
atau Slow Learner merupakan anak yang
mempunyai  prestasi  belajar  rendah
(dibawah rata-rata anak pada umumnya) di
area akademik, tetapi tidak tergolong anak

terbelakang mental dengan memiliki skor
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tes IQnya yaitu antara 70-90 (Amri et al.,
2022). Dengan pengertian tersebut, maka
guru perlu penjelasan yang berulang dan
waktu yang lebih lama supaya siswa dapat
memahami materi pelajaran dengan baik.
Siswa lamban belajar merupakan siswa
yang dalam batas waktu tertentu kurang
mampu menguasai pengetahuan karena

ada faktor tertentu

yang
mempengaruhinya. Slow learner diartikan
sebagai anak yang berkemampuan rendah
(Misky et al., 2021).

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan peneliti di SDN 01 Getasrabi,
terdapat informasi bahwa ada 1 (satu)
siswa dikelas V mengalami masalah
belajar. Siswa tersebut termasuk siswa

slow learner atau siswa lambat belajar.

Dengan indikasi siswa belum lancar
membaca, memiliki kosa kata yang
terbatas, kurang lancar dalam

berkomunikasi, dan daya tangkap dalam
menerima materi yang disampaikan oleh
guru rendah atau lamban. Semua tindakan
dan upaya guru dalam memobilisasi dan
menggunakan sumber daya kelas yang
efektif demi

selektif, optimal, dan

menyelesaikan masalah kelas supaya
proses pembelajaran berlangsung lancar.
Dapat  disimpulkan  bahwa  strategi
pembelajaran sangat penting dalam proses
belajar mengajar. Pelaksanaan strategi
pembelajaran juga harus disesuaikan

dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.

Dalam Kurikulum Merdeka, mata

pelajaran  Ilmu  Pengetahuan  Alam

digabung dengan Ilmu Pengetahuan Sosial
yang menjadi [lmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS). Yang dimaksud dengan
[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
ilmu

merupakan pengetahuan

yang
menjelaskan tentang makhluk hidup dan
benda mati di alam semesta beserta

interaksinya, selain itu menguraikan

kehidupan manusia sebagai individu
sekaligus sebagai makhluk sosial yang

berinteraksi dengan

(Kemendikbud, 2022). Dalam hal ini,

lingkungannya

penulis ingin menganalisis strategi guru
dalam mengajar anak slow learner pada
pembelajaran IPAS di SDN 01 Getasrabi.
Penulis mengambil mata pelajaran IPAS
ini dengan alasan bahwa mata pelajaran
IPAS ini banyak materi hafalan, sebagai
contoh materi

pernafasan. Materinya

diantara lain, organ-organ pernapasan
manusia, fungsi organ pernafasan manusia,
proses pernafasan manusia, kelainan pada

organ pernafasan manusia, dan lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Penelitian studi kasus adalah
suatu penelitian yang mana peneliti
melaksanakan eksplorasi secara mendalam
terhadap kejadian, proses, program, dan

aktivitas satu orang atau lebih (Sugiyono,
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2016). Menurut Ghony dan Fauzan (2012),
penelitian studi kasus digunakan untuk
menghimpun data, mengambil makna,
serta mendapatkan makna dari kasus itu.
Dengan menggunakan penelitian studi
kasus ini, peneliti ingin menganalisis dan
mengetahui strategi pembelajaran yang
dilaksanakan guru kepada siswa slow
learner atau siswa lamban belajar di SDN
01 Getasrabi. Peneliti ingin mengetahui
cara guru mengatasi masalah dan hambatan
saat pembelajaran berlangsung bersama
dengan siswa slow learner atau lamban

belajar yang jadi satu dengan anak-anak

regular.

Peneliti  menggunakan  teknik
pengumpulan data yaitu observasi/
pengamatan, wawancara, dan

dokumentasi. Peneliti memilih SDN 01
Getasrabi dengan alasan sekolah dasar ini
menggunakan kurikulum Merdeka. Selain
itu, berdasarkan wawancara dengan guru
kelas V SDN 01 Getasrabi ini, adanya
siswa slow learner atau lamban belajar ini
menjadi tantangan tersendiri untuk guru
kelas, melihat sekolah dasar ini tidaklah
sekolah inklusi yang mempunyai guru
pendamping atau kurikulum sendiri bagi
siswa khusus. Berdasarkan alasan tersebut
peneliti melihat bahwa subyek penelitian
bisa memberikan informasi sesuai dengan
isi penelitian yang telah ditentukan.
Penelitian ini menggunakan Teknik

analisis data Miles and Huberman dengan

metode penelitian kualitatif menurut
Sugiyono (2016), yakni pengumpulan data,
mereduksi data, menyajikan data, dan
menarik  kesimpulan atau  verifikasi

(Setiawan & Sisilia, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis terhadap
data observasi dan wawancara kepada guru
kelas V SDN 01 Getasrabi, diperoleh data
ada 1 siswa perempuan inisial AZS kelas V
Sekolah Dasar yang mengalami masalah
belajar. Siswa tersebut belum lancar
membaca, terbatasnya kosakata yang

mengakibatkan kesulitan dalam
berkomunikasi, dan daya tangkap saat
menerima materi yang disampaikan guru
lamban atau rendah. Kurangnya siswa
lamban belajar atau slow learner dalam

mengolah dan memahami materi pelajaran

dikarenakan beberapa faktor. Faktor
tersebut antara lain; (1) terbatasnya
infrastruktur dan sumber daya yang

dimilikinya, (2) kurangnya minat belajar
siswa, (3) kurangnya dukungan dari orang
tua, (4) siswa kurang menguasai teknologi
(Dwiyanto & Harsiwi, 2024).

Dalam hal ini, peneliti mencari tahu
bagaimana strategi pembelajaran yang
harus dilakukan oleh guru terhadap anak
slow learner pada mata pelajaran IPAS,
BAB 5 Bagaimana kita hidup dan
bertumbuh dengan materi

pernafasan.

Berdasarkan observasi dan wawancara
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yang telah dilakukan, memang mata
pelajaran IPAS terutama materi pernafasan
ini dianggap sulit bagi semua siswa kelas V
SDN 01 Getasrabi, dikarenakan banyak
sekali hafalan, mulai dari organ pernafasan
manusia, fungsi organ pernafasan manusia,
proses pernafasan manusia, hingga
kelainan pada pernafasan manusia. Apalagi
dengan siswa Slow Learner yang daya
tangkap menerima pelajarannya rendah
ataupun lamban. Maka dari itu, berikut ini
dipaparkan beberapa strategi guru dalam
pembelajaran mata pelajaran IPAS (Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial). Guru kelas
V SDN 01 Getasrabi mengatakan bahwa
cara terbaik supaya bisa maksimal dalam
menyampaikan materi secara khusus
kepada siswa slow learner atau lamban
belajar adalah dengan  pendekatan
individual. Pendekatan individual adalah
konseling  individu dengan  tujuan
pemberian bantuan pengembangan potensi
siswa yang lambat belajar agar optimal

(Dwiyanto & Harsiwi, 2024).

SDN 01 Getasrabi mengawali
pelaksanaan  pembelajaran  kurikulum
merdeka dengan perencanaan
pembelajaran. Guru kelas membuat
perangkat  pembelajaran kurikulum

merdeka dengan diawali pembuatan modul
ajar, membuat jadwal tema mingguan, dan
menyiapkan media pembelajaran. Ketika
mengawali pembelajaran, guru kelas selalu

mengulang kembali materi sebelumnya

yang bertujuan agar siswa mengingat
kembali materi yang sudah dipelajari.
Setelah itu melakukan apersepsi dengan
mengaitkan materi yang akan dipelajari
dengan kehidupan sehari-hari.
Pengelolaan kelas sangat penting
bagi siswa slow learner demi menunjang
pembelajaran. Untuk menarik perhatian
siswa supaya fokus saat pembelajaran,
maka situasi kelas harus kondusif. Salah
satunya dengan cara guru kelas melakukan
penataan tempat duduk supaya siswa
nyaman di kelas. Dengan menata formasi
tempat duduk yang berbeda-beda setiap
minggunya. Misalnya, penataan bentuk
huruf U, penataan duduk berpasangan,
penataan seperti lingkaran, penataan dua
kelompok berhadapan, formasi konferensi,
ataupun formasi segi empat. Dalam hal ini,
guru diharuskan menerapkan pembelajaran
yang menyenangkan sesuai materi dengan
serius namun tetap santai. Penataan tempat
duduk yang bervariasi tersebut tidak hanya
menjadi tempat belajar saja, tetapi sebuah
kelas juga bisa menjadi tempat bermain
dan anak anak tetap fokus. Di kelas V SDN
1 Getasrabi, guru kelas telah menata
formasi  tempat duduk  mingguan.
Terkadang pakai penataan bentuk huruf U,
duduk berpasangan, formasi lingkaran, dan
lainnya sesuai kebutuhan. Khusus siswa
slow learner, guru kelas mendekatkan meja
dan kursinya dengan meja guru. Siswa

kelas 'V  berinisial AZS ini, jika
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diperhatikan secara terus menerus ia akan
semakin tidak percaya diri atau malu.
Maka dari itu, guru kelas V terkadang
bersikap biasa saja dengan siswa tersebut,
namun tetap di perhatikan.
Saat pembelajaran, guru harus

menggunakan  strategi  pembelajaran,
dengan tujuan mempermudah guru dalam
proses pembelajaran  sehingga  Dbisa
mencapai hasil yang optimal. Dalam hal
ini, guru kelas V SDN 01 Getasrabi
menggunakan  strategi ~ pembelajaran
ceramah variasi. Ceramah variasi adalah
penggabungan beberapa strategi
pembelajaran, misalnya ceramah, diskusi,
tugas, dan tanya jawab. Penggabungan
beberapa strategi pembelajaran
dimaksudkan guru untuk meningkatkan
rasa ingin tahu siswa, semangat, dan aktif
belajar siswa. Ceramah variasi juga dapat
mengatasi kebosanan, menjadikan siswa
tekun serta antusias dalam berpartisipasi
saat pembelajaran (Sirait, 2024). Guru
kelas V lebih sering memakai ceramah
dengan  bermain  peran, bercerita,
berdongeng, berdiskusi, tanya jawab. Guru
kelas V juga sering sekali bertanya kepada
anak slow learner. Saat ditanyai atau
diminta mengutarakan pendapatnya anak
learner menjawab  dan

slow dapat

berbicara  walaupun  sering  sekali

jawabannya salah.

Selain penggunaan strategi
pembelajaran, guru kelas V SDN 01
sistem

Getasrabi menggunakan

juga
reward dan punishments dengan tujuan
meningkatkan fokus siswa terutama pada
siswa slow learner. Pemberian reward and
punishment akan meningkatkan motivasi
dan prestasi belajarnya, siswa merasa
bahagia dan senang saat mendapat reward
dari gurunya, sechingga siswa berusaha
melakukan hal-hal baik, dan sebaliknya
(Waqiah & Dj, 2021). Pengadaan reward
untuk siswa diberikan guru saat siswa
berani menjawab pertanyaan dari guru,
berani bertanya jika ada masalah, dan
berani dalam mengemukakan pendapat.
Sementara pengadaan punishment atau
hukuman diberikan kepada siswa yang
sudah melanggar tata aturan di kelas.
Tetapi hukuman tersebut tidak
memberikan penekanan pada anak-anak,
disisi lain bertujuan meningkatkan fokus
anak. Anak slow learner berinisial AZS
kurang antusias jika guru mengadakan
kompetisi di kelas, maka dari itu jarang
sekali mendapat reward. Namun, siswa
AZS tersebut cenderung pendiam dan tidak
pernah  bicara sendiri saat  guru
menyampaikan materi, maka dari itu tidak
pernah mendapatkan punishment. Sesuai
dengan pernyataan bahwa reward dan
punishment mempunyai peran yang
penting untuk motivasi belajar siswa
struktur

dengan  menciptakan

yang
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konsisten dan jelas saat pembelajaran
(Ritonga, 2024).

Guru kelas V SDN 1 Getasrabi
melakukan perlakuan khusus pada siswa
AZS yang disesuaikan dengan kebutuhan

individu guna memastikan siswa tersebut

dapat  mengakses  kurikulum  dan
mendapatkan dukungan (Ileena
Ramadhanti, 2024). Perlakuan khusus

tersebut berupa pengulangan penjelasan
dan pertanyaan saat anak-anak lainnya
mengerjakan tugas dari guru. Guru kelas
memberikan  perhatian  khusus  dan
pembelajaran yang lebih intensif pada
siswa AZS, terutama pada mata pelajaran
yang sulit. Menurut guru kelas, Siswa AZS
ini kesulitan dalam hal menghafal materi,
salah satunya yaitu mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial dalam tema
bagaimana kita hidup dan bertumbuh
dengan materi Pernapasan. Di dalam
materi tersebut banyak sekali materi yang
diharuskan untuk menghafal, antara lain
organ-organ  pernapasan, mekanisme
pernapasan, dan gangguan pada sistem
pernapasan (Ghaniem et al., 2021).
Memberikan motivasi, dukungan
moril dan kerjasama guru dengan orangtua
adalah suatu hal yang penting demi
terwujudnya kesinambungan mendidik dan
membimbing siswa. Namun, di kelas V
SDN 1 Getasrabi, orang tua siswa tidak
aktif dalam berkomunikasi dengan guru

kelas. Guru kelas V sudah membuatkan

grup Whatsapp wali murid kelas V dengan
tuyjuan memudahkan komunikasi, tetapi
wali murid tidak aktif menanyakan apalagi
menanggapi jika guru kelas memberikan
informasi terkait anak-anaknya. Hal ini
juga dialami saat berkomunikasi dengan
orangtua siswa slow learner berinisial
AZS. Maka dari itu, dalam hal ini strategi
guru adalah meningkatkan komunikasi
yang lebih dengan orangtua siswa,
terutama siswa slow learner. Bisa juga
dengan mendatangi rumah siswa tersebut
dan melakukan pendampingan.

Menurut guru kelas V. SDN 1
Getasrabi, anak slow learner diberikan
perhatian penuh dan khusus serta tidak
boleh menekan siswa. Konsentrasi guru
harus pada pemberian materi pelajaran
yang mudah ditangkap, dipahami, dan
mudah direspon oleh siswa. Terdapat
tanda-tanda materi pelajaran mudah
ditangkap oleh siswa yaitu saat siswa
mampu memberikan respon yang baik.
Pendapat tersebut sejalan dengan A.C.
Wraag yaitu tujuan pengelolaan kelas
tercapai, apabila siswa memberikan respon
baik yang selaras dengan perhatian dan
sikap orang dewasa (Salmiah et al., 2021).

Saat guru kelas menjelaskan
materi, siswa AZS tetap mendengarkan,
namun tidak bisa fokus dan jarang sekali
bicara sendiri. Dari fenomena tersebut,
untuk meningkatkan fokus anak guru kelas

selalu menggunakan media pembelajaran
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yang bervariasi dan inovatif sehingga
pembelajarannya menyenangkan. Menurut
guru kelas, siswa kelas V tahun 2024/2025
ini, jika diberikan media digital mereka
selalu mudah bosan dan sering bicara
sendiri. Maka dari itu, guru kelas V tahun
ini sering menggunakan media non digital,
seperti gambar, benda konkret, dan
lainnya.

Dari segi kondisi emosional siswa
baik siswa slow learner ataupun siswa
yang lainnya, guru memperhatikan dari
minat siswa,

kepribadian  siswa,

kedisiplinan siswa, dan proses
pembelajaran di dalam kelas. Salah satu
caranya, guru membuat kontrak sosial saat
proses pembelajaran di kelas yaitu
membuat tata tertib guna mengurangi
penyimpangan sosial siswa slow learner
ataupun siswa lainnya. Namun, selama
proses pembelajaran, siswa slow learner
berinisial AZS, tidak pernah melanggar
tata tertib, misalnya selalu berangkat tepat
waktu, selalu melaksanakan piket, tidak
pernah membuang sampah sembarangan di
kelas, tidak pernah berbicara sendiri saat
guru menjelaskan materi, dan lain
sebagainya.

Terakhir, hal yang wajib dilakukan
adalah

oleh guru kelas evaluasi

pembelajaran. Evaluasi sebagai

upaya
pembuatan keputusan tentang tingkat hasil

belajar siswa sesuai tujuan pembelajaran.

Yang mana bertujuan untuk pemberian

informasi  tentang kemajuan  siswa,
penetapan kemampuan dan kesulitan
siswa, pembinaan kegiatan belajar siswa,
mendorong motivasi  belajar  siswa,
membantu perkembangan tingkah laku
siswa, dan siswa

(Magdalena, 2020). Guru kelas V SDN 01

membimbing

Getasrabi, menggunakan evaluasi formatif
dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif
berfungsi untuk menilai dan mengamati
siswa saat berlangsungnya pembelajaran,
seperti sikap dan keaktifan siswa. Apakah
siswa fokus dan aktif saat pembelajaran
berlangsung. Evaluasi sumatif berfungsi
untuk memberikan angka kemajuan siswa
yang juga memberikan laporan untuk
orang tua dan lain sebagainya. Jadi,
evaluasi sumatif ini berbentuk nilai atau
skor. Kedua evaluasi ini sangat penting
dilakukan setiap guru, karena untuk
mengetahui perkembangan siswa terutama
siswa slow learner guna menentukan
alternatif penanganan yang tepat.

Secara jelas, disimpulkan melalui
tabel temuan dan strategi guru dalam

mengajar siswa Slow Learner kelas V SD

01 Getasrabi.
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Tabel 1. Temuan dan Strategi Guru dalam Mengajar siswa Slow Learner
kelas V SD 01 Getasrabi

No Temuan

Strategi guru

1 Belum lancar membaca, dan

2 Terbatasnya kosakata yang
mengakibatkan kesulitan dalam
berkomunikasi

3 Daya tangkap saat menerima
materi yang disampaikan guru
lamban atau rendah

4 Kurang percaya diri

5 Mudah bosan dan sering bicara
sendiri

- Pendekatan Individual
- Perencanaan pembelajaran
a. Pembuatan modul ajar
b. Menyediakan media dan sumber
pembelajaran
- Pengelolaan kelas
a. Penataan formasi tempat duduk
b. Ceramah variasi
c. Penggunaan model pembelajaran
(bermain peran, story telling,
berdiskusi, bercerita, bertanya, dll)
d. Penggunaan media yang tepat
- Pengadaan reward dan punishment
- Memberikan perhatian khusus dan
pembelajaran yang lebih intensif
- Meningkatkan komunikasi dengan
orangtua siswa
- Memperhatikan kepribadian dan minat
siswa
- Pembuatan tata aturan
- Melakukan evaluasi pembelajaran

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian studi
kasus ini menerangkan bahwa strategi guru
dalam mengajar anak slow learner sangat
penting dan harus diperhatikan sekali,
[Imu

terutama  pada

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).

pembelajaran

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) merupakan mata
pelajaran yang didalamnya banyak sekali
hafalan, maka dari itu peneliti
memfokuskan studi kasus pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) pada BAB 5 Bagaimana kita
hidup dan bertumbuh dengan materi

pernafasan.

Beberapa strategi pembelajaran
terhadap siswa slow learner bisa dilakukan
guru kelas SDN 01 Getasrabi, diantaranya
melakukan persiapan pembelajaran dengan
membuat  modul ajar, melakukan
pengelolaan kelas dengan mengatur tempat
duduk, menggunakan model,metode, dan
media

pembelajaran  yang menarik,

pemberian reward dan punishment,
menambah jam pelajaran khusus untuk
siswa slow learner, pemberian motivasi,
melakukan kerjasama dengan wali murid
melalui tatap muka maupun media sosial,

membuat tata aturan di kelas, mengadakan

evaluasi  pembelajaran  yang  dapat
mengamati hasil belajar siswa slow
learner.
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Saran penelitian ini adalah bagi
guru dapat menyesuaikan kebutuhan siswa
slow learner, bagi sekolah harus
mendukung fasilitas dan pelatihan, bagi
orang tua diharapkan aktif mendampingi
anak, dan bagi peneliti berikutnya dapat
memperluas objek dan metode penelitian.
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